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ABSTRAK
Gian: “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB YPPLB Kota Padang”

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perencanaan
pembelajaran dan melihat bentuk pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Jasmani untuk siswa tunagrahita, serta menganalisis faktor pendorong dan
penghambat guru memberikan pembelajaran Pendidikan Jasmani.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang mengambil lokasi di
SLB YPPLB Kota Padang. Subyek dalam penelitian ini adalah Wali
Kelas, Wakil Kurikulum dan kepala sekolah.

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di SLB YPPLB di
awali dengan langkah-langkah penyusunan perencanaan pembelajaran
melalui penyusunan program yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dengan menimbang minat dan bakat anak serta kemampuan
individual. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani dilaksanakan
satu hari dalam seminggu siswa dikelompokan sesuai kebutuhanya dengan
dipimpin Wali kelas sebagai penanggung jawab, pembelajaran pendidikan
jasmani menggunakan sistem pembelajaran tematik, dengan pendekatan
emosional ke masing-masing individu.

Berdasarkan hasil penelitian penulis faktor yang menjadi
pendorong dan penghambat guru dalam memberikan pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SLB YPPLB Kota Padang diantaranya
kurikulum,motivasi, dan harapan guru. Sementara Faktor penghambatnya
adalah pembelajaran harus di lakukan secara berulang-ulang, siswa yang
beraneka ragam kebutuhanya,sarana dan prasarana untuk olahraga karena
semua peserta didik pada saat pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani tergabung pada satu hari yang sama pada hari sabtu.

Kata Kunci : Sekolah Luar Biasa (SLB), Anak Berkebutuhan
Khusus(ABK),Tunagrahita, Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang maha kuasa memiliki hak

yang dibawanya sejak lahir sebagai anugerah dari Tuhan. Hak itu disebut

dengan hak azazi manusia yang sudah melekat pada dirinya. Salah satu hak

azazi manusia adalah hak untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan berhak

diterima oleh seluruh manusia tanpa terkecuali. Pelayanan pendidikan tidak

boleh membedakan fisik, intelektual, sosial dan emosional. Setiap warga

negara Republik Indonesia dalam Undang-Undang Dasar 1945 dijamin

untuk memiliki kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama dengan

warga negara lainnya termasuk di dalamnya kelompok disabilitas. Dalam

rangka mewujudkan pembangunan nasional yang bertujuan mewujudkan

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945.

Namun sampai hari ini dan detik ini kelompok disabilitas masih belum

mendapatkan perhatian yang baik dari masyarakat maupun pemerintah.

padahal dibalik kekurangan yang mereka miliki kelompok disabilitas

memiliki kelebihan yang selalu di pandang sebelah mata. jika anak

disabilitas diberikan pendidikan yang berkualitas mereka bisa menjadi

bahagian warga negara yang berguna untuk orang sekitar bangsa dan negara.

Pemberian pendidikan yang bermutu akan membantu setiap insan untuk siap
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bersaing dengan kemampuan yang di dapatkan dari pendidikan tersebut.

Warga indonesia bisa bersenang hati karena tujuan pendidikan sudah

tercantum di undang-undang dasar Menurut Undang Undang No. 20 Tahun

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan :

―Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan dengan tujuan pendidikan di atas maka pendidikan di

maksudkan mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia yang

berkualitas dan kompeten di bidangnya, dan Pendidikan menjadi solusi

serta wadah yang tepat untuk menghasilkan sumber daya manusia yang di

maksud. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya

meningkatkan sumber daya manusia baik intelektual, spritual, sosial

maupun kemampuan profesionalnya. Pendidikan merupakan hal awal yang

sangat penting untuk kehidupan anak, pendidikan merupakan awal dimana

seorang anak belajar mengenal lingkungan yang heterogen ,membaca,

melatih kemampuan berhitung dan berpikir dengan baik. Saat ini

pendidikan di bangku sekolah dapat dinikmati dan ditempuh oleh siapapun

dari berbagai kalangan dan golongan manapun.

Tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk melahirkan generasi bangsa

yang Sehat, baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.

dan melalui pendidikan Jasmani kita semua bisa menerapkan nilai-nilai

serta norma dan budaya di kehidupan, Pendidikan Jasmani mampu
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membentuk karakter yang baik dan peduli sesama dan mengerti akan

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat pendidikan Jasmani

merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik,

kemampuan fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup

sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial)

dalam rangka mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. Berbagai

sekolah didirikan sebagai tempat atau sarana pendidikan bagi anak-anak

yang ingin memperoleh pendidikan, tidak terkecuali anak-anak

berkebutuhan khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan pengganti kata Anak

Luar Biasa (ALB) yang menandakan adanya kelainan khusus yang

memiliki karakteristik berbeda antara satu dengan yang lainnya (Delphie,

2006:1). Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dimaknai dengan

anak-anak yang menyandang ketunaan dan berbakat. Dalam

perkembangannya, konsep ketunaan kini berubah menjadi berkelainan

(exception) atau luar biasa. Konsep dari ketunaan itu sendiri berbeda

dengan konsep berkelainan. Konsep ketunaan hanya berkenaan dengan

kecacatan, sedangkan konsep bekelainan atau luar biasa mencakup anak

yang menyandang ketunaan maupun yang dikaruniai keunggulan.

Anak berkebutuan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa

(SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masing. SLB bagian A untuk

tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk tunagrahita,

SLB bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tunalaras dan SLB
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bagian G untuk cacat ganda. SLB ini merupakan salah satu program

pemerataan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah. Diharapkan

dengan adanya sekolah khusus dan pendidikan inklusi/khusus untuk anak

ABK, tidak akan tercipta lagi kesenjangan pendidikan antara anak normal

dengan anak berkebutuhan khusus. Adanya SLB ini, ditujukan agar para

ABK mendapat fasilitas pendukung pendidikan layaknya anak normal pada

umumnya. Peningkatan sumber daya manusia yang paling efektif dapat di

lakukan dengan pemberdayaan lembaga pendidikan di semua strata.

Pemerintah Indonesia sudah mulai peduli dengan peningkatan proses

dan hasil belajar serta mengajar yang ada di Indonesia. Bisa di lihat dari

perubahan dan perbaikan dalam sistem pendidikan nasional setiap tahunnya

mulai dari pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan serta alat dan teknologi

yang digunakan dalam dunia pendidikan. Pemerintah berupaya

meningkatkan kualitas pendididkan nasional dengan mengalokasikan

anggaran negara yang sangat besar untuk pendidikan.

Untuk mencapai tujuan yang di masksud, pemerintah Indonesia telah

membuka berbagai satuan pendidikan di negara ini tanpa terkecuali

termasuk Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai bentuk satuan pendidikan yang

bergerak mendidik anak berkebutuhan khusus, sebagaimana di jelaskan

dalam penjelasan Undang – Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 15 yakni

jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi,

vokasi, keagamaan, dan khusus.
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Pendidikan jasmani ditujukan untuk mengembangkan aspek kebugaran

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan

pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan

kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional (Direktorat Pembinaan Khusus

dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013:4).

Adanya hambatan dan atau gangguan yang dialami peserta didik

berkebutuhan khusus menjadikan siswa berkebutuhan khusus mengalami

keterbatasan bahkan tidak mampu untuk mengikuti keseluruhan program

pendidikan jasmani. Sehingga dalam rangka mengaktualisasikan pemberian

layanan pendidikan dengan kualitas yang sama pada semua peserta didik,

dalam pendidikan jasmani untuk peserta didik berkebutuhan khusus perlu

dilakukan beberapa penyesuaian (adaptasi). Pelaksanaan pendidikan

jasmani yang disesuaikan dengan jenis dan kebutuhan khusus peserta didik

selanjutnya disebut sebagai pendidikan jasmani adaptif.

Pendidikan jasmani adaptif sendiri bertujuan untuk membantu peserta

didik mencapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental,

emosional, dan sosial secara optimal dalam program pembelajaran yang

dirancang khusus dan pendidikan jasmani adaptif membantu ABK

membangun khususnya anak autis perwujudan diri sehingga dapat

berkembang secara optimal dan memberikan kontrsi secara menyeluruh
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kepada masyarakat (Direktorat Pembinaan Khusus dan Layanan Khusus

Pendidikan Dasar, 2013:13).

Dalam menerima pendidikan ABK juga mempunyai kurikulum

tersendiri. Dimana kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran

yang didalamnya menampung pengaturan tentang tujuan, isi, proses, dan

evaluasi. Selain kurikulum perangkat lain yang menjadi komponen

pembelajaran anak ABK adalah silabus, dimana silabus merupakan

rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru selama satu semester.

Sedangkan RPP sebagai rencana pembelajaran yang di susun guru untuk

satu atau bebrapa pertemuan dengan peserta didik.

Guru yang merupakan orang terdekat kedua setelah orang tua di rumah

memiliki peran yang sangat penting dalam penyampaian Pendidikan pada

ABK. Selain menjadi seorang pendidik, guru juga menjadi orang tua

kedua bagi peserta didik ketika di sekolah. Peran seorang pendidik

dalam pendidikan adalah mengarahkan peserta didik sesuai potensi dan

bakat yang dimilikinya. Seorang guru ABK lebih ditekankan pada

kemampuannya dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi

pembelajarannya saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga, guru

ABK harus memiliki kompetensi mengelola pambelajaran, pemahaman dan

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. Seorang pendidik ABK juga

harus mampu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak

membosankan dengan berbagai media. Serta tambahan gerakan-gerakan

yang merangsang saraf motorik siswa. Guru ABK harus mampu
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menyampaikan gerakan yang benar sehingga ABK dapat.menerima dan

mendapatkan manfaatnya setelah beraktivitas fisik.

Dalam praktek pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif yang

dilakukan oleh guru dan sekolah tentunya bukan hal mudah dalam

pelaksanaannya. Mengingat peserta didik yang diajar adalah anak-anak

berkebutuhan khusus, yang memiliki proses pembelajaran berbeda dengan

anak reguler/normal pada umumnya. Disamping itu proses pembelajaran

tiap-tiap anak ABK pun memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain.

Hal tersebut dikarenakan tiap- tiap ABK memiliki ketunaan dengan

kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu maka setiap anak ABK memiliki

metode, teknik dan strategi belajar mengajar yang berbeda satu sama lain

tergantung ketunaan dan kebutuhan mereka.

Berdasarakan hasil observasi peneliti memiliki data kegiatan

pembelajaran di SLB YPPLB Kota Padang.Kegiatan pembelajaran disekolah

SLB YPPLB Kota Padang dilakukan setiap hari.Sekolah masuk pada pukul

07.30 WIB. Kegiatan awal da dengan kegiatan senam. Selanjutnya sekitar

jam 08.00 kegiatan dilanjutkan dengan belajar di kelas. Pada pukul 09.00

para siswa diberikan waktu istirahat selama 20 menit. Kemudian pelajaran

selanjutnya siswa membuat keterampilan yang sudah diberikan oleh guru.

Pada pukul 11.20 s/d 11.40, semua siswa mendapatkan jam istirahat kedua

dan selanjutnya menunggu waktu sholat dzuhur. Saat jam sholat masuk,

siswa secara bergiliran mengambil wudhu dan berkumpul di ruang aula
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untuk melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah bersama guru. Setelah

selesai sholat diakhiri dengan bersalaman antara siswa dengan guru.

Berikut beberapa kegiatan pembelajaran di Sekolah Luar Biasa YPPLB

Padang:

1. Kegiatan sekolah dimulai pukul 07.30 yaitu dengan

melaksanakan senam pagi dan dilanjutkan dengan bersalaman.

2. Pembelajaran inti : dilaksanakan setiap hari senin- jumat.

Dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB.

3. Kegiatan olahraga dilaksanakan setiap hari sabtu. Berdasarkan

informasi dari guru kegiatan olahraga ini dilaksanakan secara

bervariasi jika minggu pertama olahraga di sekolah, maka minggu

keduanya murid akan diajak bergotong royong membersihkan

lingkungan sekolah. Hal ini juga bermanfaat agar semakin

mendekatkan guru dengan siswauntuk bisa bekerja sama.

Gambaran pemberlajaran dalam mengajar Pendidikan Jasmani Adaptif

pada anak berkebutuhan khusus di SLB YPPLB Kota Padang, setelah di

lakukanya seminar penulis pada tanggal 11 Oktober 2019 atas masukan

Penguji dan Pembimbing akademik Penelitian penulis kedepanya akan di

fokuskan ke pada Anak berkebutuhan khusus Tunagrahita, Pengertian

tunagrahita adalah anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan jauh di

bawah anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal sehingga

membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. Kecerdasan jauh di bawah

normal ini di ukur dari kecerdasan rata-rata anak sesuai dengan usia
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biologis mereka (A.Murtie 2014 :261 )kenyataan di lapangan Pendidikan

Jasmani dilakukan 1x Seminggu pada hari sabtu dan dilakukan

secara bersama-sama berupa senam dan minggu berikutnya di

lakukan gotong royong berdasarkan data yang penulis dapatkan

dari Tata Usaha sekolah, bahwa sangat sulit bagi guru dalam

memberikan arahan siswa tunagrahita, kepada Anak berkebutuhan

khusus ( Tunagrahita ), salah satu penyebabnya ialah kurangnya perhatian

anak saat guru memberikan arahan, terlihat di saat menerima pembelajaran

siswa di ersebut s dengan aktivitasnya sendiri-sendiri, melakukan yang

bukan di instruksikan gurunya di depan.

Masalah selanjutnya yang peneliti jumpai ialah bahwa anak tungrahita

mengalami hambatan tingkah laku, penyesuaian dan terjadi pada masa

perkembangannya, atas kondisi tersebut menyebabkan permasalahan lainya

yang muncul pada masa perkembangannya di dalam proses pembelajaran.

Dalam kondisi proses belajar mengajar siswa sering mengganggu guru yang

sedang mengajar, pada pelaksaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Adaptif para guru di SLB YPPLB Kota Padang akan membiarkan siswa

melakukan kegiatan bebas beraktifitas sesuai kemauan siswa

masing-masing. Berdasarkan masalah yang di jumpai peneliti, ternyata

tidak lah mudah dalam memberi1kan pembelajaran Pendidikan Jasmani

Adaptif di SLB YPPLB Kota Padang.

Peneliti menganggap perlu adanya pemahaman tentang gambaran

seperti apa pelaksanaan pembelajaran pendidikan Jasmani pada anak
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berkebutuhan khusus terkhusus bagi anak tunagrahita dengan tujuan agar

dapat menjadi pedoman bagi peneliti lainnya yang meneliti penelitian

sejenis atau serupa. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mencoba

melakukan penelitian dengan judul ―Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB YPPLB Kota Padang.

B.Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti

memfokuskan permasalahan pada :

1 Perencanaan sekolah pada pembelajaran pendidikan Jasmani.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani terkhusus untuk Siswa

Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang.

3. Metode yang di gunakan Guru saat memberikan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani kepada Siswa Tunagrahita.

4. Faktor penunjang dan penghambat guru dalam pelaksanaan pendidikan

jasmani

C. Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa

tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang.

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan Jasmani pada Anak

Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang?
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2. Bagaimana Metode pembelajaran pendidikan jasmani pada Anak

Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang?

3. Faktor-faktor pendorong dan penghambat guru dalam memberikan

pembelajaran pendidikan Jasmani untuk siswa Tunagrahita di SLB

YPPLB Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani yang terkhusus untuk anak

Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang.

1. Mengetahui kurikulum yang di gunakan di Sekolah Luar Biasa

YPPLB Kota Padang

2. Menganalisis perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani pada

Anak Berkebutuhan Khusus di SLB YPPLB Kota Padang.

3. Menganalisis metode pembelajaran Pendidikan Jasmani pada Anak

Berkebutuhan Khusus di SLB YPPLB Kota Padang.

4. Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat guru dalam

memberikan pembelajaran pendidikan Jasmani pada Anak

Berkebutuhan Khusus di SLB YPPLB Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontrsi bagi

perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun bagi

masyarakat luas pada umumnya mengenai bagaimana pelaksanaan

pembelajaran pendidikan Jasmani pada anak berkebutuhan khusus di

SLB YPPLB Kota Padang

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan

penelitian berikutnya yang sejenis.

2.Secara Praktis

a. Bagi Pendidik

Mentransformasikan kepada peserta didik, masyarakat pada

umumnya dalam memahami urgensi pendidikan jasmani dalam

rangka membentuk perilaku, dan memahami kesehatan lingkungan

pada anak berkebutuhan khusus.

b. Bagi Pembaca

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pembaca tentang

bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Jasmani pada

anak berkebutuhan khusus.

c. Bagi Sekolah

Untuk membantu sekolah dalam menemukan aspek perilaku apa

saja yang perlu di kembangkan melalui Pendidikan Jasmani serta

memahami pentingnya pendidikan jasmani untuk anak

berkebutuhan Khusus di SLB YPPLB Kota Padang`
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Jasmani di SLB YPPLB Kota

Padang berbeda penerapannya dengan sekolah biasa pada umumnya. Berikut

akan di paparkan kesimpulan serta perbedaan yang ada, di antaranya :

1. Perencanaan yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan

Jasmani sebelum pembelajaran yaitu menyusun RPP dan silabus, dalam

perencanaan pembelajaran di SLB YPPLB Kota padang berbeda

dengan sekolah biasa pada umumnya. Di sekolah biasa kurikulum

Pendidikan Jasmani yang di gunakan adalah K13 dan penerapanya pun

sesuai dengan petunjuk kurikulum. Berbeda dengan sekolah luar biasa

yang sudah menggunakan K13, tetapi dalam penerapannya mengacu

pada KTSP, perbedaan selanjutnya ialah Pada pelaksanaan pendidikan

jasmani untuk siswa tunagrahita, pada penerapanya silabus dan RPP

yang di buat terkadang masih terlalu sulit untuk di lakukan anak, oleh

karena itu sekolah belum maksimal dalam perencanaan pembelajaran

Pendidikan Jasmani pada siswa tunagrahita dikarekanakan hasil

wawancara paneliti Wali kelas sebagai pelaksana masih mengeluhkan

siswa-siswinya yang tidak bisa mencapai capaian dari silabus, karena

masih terlalu sulit untuk siswa-siswi tersebut.
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2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jaasmani bagi anak berkebutuhan

khsusus di SLB YPPLB Kota Padang, telah menerapkan kurikulum

2013 dengan metode tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran di

SLB YPPLB Kota padang Berbeda dengan sekolah biasa pada

umumnya, pada saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani

dapat di ajarkan dengan maksimal di karenakan waktu dalam

pembelajarannya banyak. Pada SLB sendiri karena menggunakan

sistem Wali Kelas, jadi guru dalam satu pertemuan mengajar beberapa

mata pelajaran sekaligus atau yang di kenal dengan istilah

pembelajaran tematik menjadikan pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani di sekolah tidak berlangsung dengan waktu yang

relatif lama dengan kondisi tempat yang di pakai bersama.

Perbedaan selanjutnya metode yang di pakai terkesan sama dengan

sekolah pada umumnya tetapi dalam pelaksanaannya tentu berbeda

penerapannya untuk anak berkebutuhan khusus. Karena anak

berkebutuhan khusus mengalami hambatan tingkah laku, sehingga guru

dalam mengajar harus melakukan pendekatan emosional ke

masing-masing individu di kelasnya terkhusus siswa tunagrahita

memiliki kelemahan IQ sehingga guru di tuntut mengajarkan secara

berulang-ulang untuk satu gerakan , Dalam pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Jasmani berbeda penerapannya untuk setiap anak, anak

dengan kategori tuna grahita ringan masih bisa untuk menerima

melakukan permainan yang dilakukan bersama dan harus di awasi dan
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di motivasi oleh guru, tetapi tidak bisa menerimanya secara maksimal,

anak dengan kategori tuna grahita sedang sulit mengikuti setiap

gerakan dalam olahraga karena IQ nya berada di bawah anak tuna

grahita ringan, biasanya untuk melakukan sesuatu harus di paksa oleh

guru dan menggunakan metode metode yang khusus.dikarenakan hal

demikian pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di SLB

YPPLB Kota Padang berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi masih belum maksimal, dikarenakan olahraga bersama

pada 1 hari, dan kondisi lapangan yang harus di bagi bagi oleh wali

kelas, sehingga berdampak pelaksanaan Pembelajaran pendidikan

jasmani tidak berjalan sesuai RPP dan silabus yang telah di buat kondisi

ini akan semakin buruk apabila Wali Kelas tidak turun kelapangan,

maka siswa akan bermain-main dalam jam Pembelajaran Pendidikan

Jasmani.

3. Faktor – Faktor Pendorong Dan Penghamat Guru Dalam Memberikan

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SLB YPPLB Kota Padang. Faktor

pendorong Guru Dalam Memberikan Pembelajaran Pendidikan Jasmani

diantaranya ada kurikulum dan faktor dari dalam diri seperti motivasi

dan harapan untuk anak. Selanjutnya, faktor penghambat Guru Dalam

Memberikan Pembelajaran pendidikan Jasmani diantaranya

pembelajaran harus di lakukan secara berulang-ulang, pemahaman

siswa yang lemah karena anak tunagrahita memiliki IQ yang lemah,
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dan waktu pembelajaran yang sedikit serta kelengkapan sarana

prasarana yang menunjang dalam kegiatan berolahraga.

B. Saran

1. Untuk SLB YPPLB Kota Padang

SLB YPPLB Kota Padang diharapkan mampu mengevaluasi kegiatan

siswa dalam RPP Dan silabus sehingga indikator bisa di laksankan anak di

lapangan, sehingga SLB YPPLB Kota Padang akan lebih berkembang lagi

dimasa yang akan datang, dan melahirkan atlit dengan ke khususanya

masing-masing,serta dapat menghasilkan generasi penerus yang berkualitas,

bermanfaat bagi bangsa dan Negara. Hendaknya guru dapat memilih metode

yang tepat ketika pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani agar

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal.

2. Untuk Peneliti Berikutnya

Untuk peneliti berikutnya yang tertarik meneliti mengenai pelaksanaan

mata pelajaran Pendidikan Jasmani bahwa terdapat hal menarik yang

peneliti temui ketika melakukan penelitian bahwa guru di sekolah luar biasa

di SLB YPPLB Kota Padang tidak ada yang memiliki kualifikasi

pendidikannya sarjana olahraga, namun siswa yang berbakat dan ikut dalam

perlombaan sangat banyak sehingga terkadang sekolah mendatangkan pelatih

karena keterbatasan pengetahuan Wali Kelas, dari hal ini peneliti lain bisa

meneliti tentang Prestasi siswa di olahraga Di SLB YPPLB Kota Padang,

atau melakukan experimen dengan siswa-siswi khusus tersebut.
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